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Pendahuluan

Research Gap :

Penelitian oleh Moslem yang menyatakan bahwasanya motivasi belajar siswa SMKN 12
Bandung masih tergolon rendoh%oné:; ditunjukkan dengan siswa tidak memperhatikan guru
pada saat guru menjelaskan. Masih ada siswa yang terlambat dalam mengumpulkan tugas

ada saat di sekolah. Ada siswa tidak menyelesaikan tugas yang diberikan untuk di ruman.
elain itu siswa sering berdalih izin ke toilet akan tetapi yang terjadi siswa jajan ke kantin, dan
siswa sering memainkan handphone pada saat di keldﬁ/kﬂ Penelifian yang dilakukan oleh
Ziplin jJuga menyatakan bahwa motivasi belajar siswa S kelas XI OTKP SMK Negeri 3 Tebo
berkategori cukup rendah dilihat dari tampak pada kurang semangatnya siswa mengikuti
gembelajorcm, kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran, rendahnya aktifitas
pertanya dan menyampaikan pendapat, dan rendahnya semangat membaca sumber
informasi fentang materi pelajaran. Motivasi belajar seharusnya lebih banyak muncul dari
semangat dalam diri berupa semangat untuk berprestasi, semangat untuk memilik
ketrampilan, dan semangat ke depan meraih cita-cita. Tetapi yang sering terjadi siswa mau
membaca materi pelgjaran hanya saat mau evaluasi. Belajar belum sebagarl kebutuhan,
tetapi karena keterpaksaan|[é]. Sementara ity, penelitian terbaru oleh Qadariyah menyatakan
mayoritas suswa MA Nurul Iman fidak menunjukkan minat pada materi pelajaran yang .
digjarkan oleh guru. Guru wali kelas mengindikasikan bahwa rendahnya moftivasi belgjar siswa
berdampak negatif pada nilai-nilai hasil Belajar. Faktor-faktor seperti lingkungan belajar yang
kurang kondusit, fasilitas sekolah yang kurang memadai, dan kondisi tempat tinggal siswa
menjadi penyebalb rendahnya motivasi belqgjar[7].
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Pendahuluan

Penelitian terdahulu:

Terdapat hubungan stress akademik dengan motivasi belajar siswa menurut Tri
abelia dkk (2025) dan Susi Alawiyah (2020)

Variabel X:

Stres akademik adalah tekanan akibat persepsi subjektif terhadap suatu
kondisi akademik. Tekanan ini melahirkan respon yang dialami siswa berupa
reaksi fisik, perilku, pikiran, dan emosi yang negative yang muncul akibat
adanya tuntutan sekolah atau akademik

Variabel Y:

Motivasi belajar menurut Nashar merupakan ketekunan, keuletan dalom
menghadapi kesulitan saat belgjar, keinginan untuk berprestasi dalam belgjar,
dan mandiri dalam belagjar.
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat Hubungan Antara Stres Akademik dengan

Motivasi Belajar Siswa?
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Metode

Jenis penelitian menggunakan
kuantitatif

Objek penelitian yaitu siswa SMKN
1 Beji

Sumber Data terdiri dari kuesioner
yang disebarkan melalui
googleform

Populasi terdiri dari 1419 siswa,
dengan sampel sebanyak 279
responden.

Teknik Pengambil sampel yaitu
simple random sampling
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Metode

— Skalastress akademik'yang digunakan |
dalam penelitian ini adalah skala yang
disusun oleh Cahyono dan diadaptasi

oleh peneliti. Skala ini dibuat berdasarkan
tuntutan fisik, tuntutan tugas,tuntutan
peran, dan tuntutan interpersonal[15].
Skala ini terdiri dari 48 item yang terdiri
dari 24 item favourable dan 24 item
unfavourable dengan pilihan jawaban
Sangat tidak setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Seetuju (S), dan Sangat Setuju
(SS). Hasil analisis data pada skala
stress akademik diperoleh nilai reliabilitas
Cronbach’s alpha 0.929. berdasarkan
hasil uji validitas yang diperoleh dari
penilaian SME, 32 pernyataan dinyatakan
valid yaitu rhitung > 0.309, sedangkan 22
pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu

rhitt Ing-<0.309

Skala motivasi belajar yang digunakan
penelitian ini adalah skala yang disusun
oleh Shufiyah dan diadaptasi oleh peneliti.
Skala ini dibuat berdasarkan kebutuhan,
dorongan dan tujuan[4]. Skala ini terdiri
dari 37 item yang terdiri dari 19 item
favourable dan 18 item unfavourable
dengan pilihan jawaban Sangat tidak setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Seetuju (S), dan
Sangat Setuju (SS). Hasil analisis data
pada skala stress akademik diperoleh nilai
reliabilitas Cronbach’s alpha 0.913.
berdasarkan hasil uji validitas yang
diperoleh dari penilaian SME
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Data dianalisis menggunakan uji
asumsi yang terdiri dari uji normalitas
(ShapiroWilk), dan uji linieritas (Q-Q
Plots). Selanjutnya uji hipotesis
dilakukan menggunakan Korelasi
Product Moment Pearson
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Uji Validitas

Uji validitas adalah prosels pelngujian untuk
melngeltahui seljauh mana suatu instrumeln
pelnellitian (selpelrti tels, angkelt, atau
kuelsionelr) mampu melngukur apa yang
selharusnya diukur selsuai delngan tujuan
pelnellitian. Berdasarkan hasil pada uiji
validitas variabel stress akademik dari 32
item menunjukkan sebesar 0.485-0.814 yang
diuji menyatakan valid dengan kriteria
signifikasi < 0.05. selanjutnya. hasil pada uji
validitas variabel motivasi belajar dari 14 item
menunjukkan sebesar 0.546-0.864 yang diuji
menyatakan valid dengan kriteria signifikasi <
0.05

-\,
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Uji Reliabilitas Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas digunakan untuk
menentukan apakah sebaran data
yang dikumpulkan normal. Data di atas
menunjukkan nilai Shapiro-Wilk
sebesar 0,974 dengan nilai sig = 0,055
(> 0,05), yang berarti menunjukkan
bahwa data tersebut berdistribusi
normal
Uji linieritas digunakan untuk
mengetahui korelasi yang linier antara
dua variabel yang diteliti, yakni stres
akademik dengan motivasi belajar.
Berdasarkan hasil uji linieritas yang
sudah dilakukan, didapatkan hasil
pada tabel di atas menunjukkan nilai
linearity test sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa
data vang diperoleh linier.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa stress akadelmi
memiliki nilai cronsbach’s alpha
sebesar0.950 > 0,60 dan variablel
motivasi belajar memiliki nilai
cronblach’s alpha sebesar 0,814 >
0,60. Sehingga semua variabel
dinyatakan reliabel
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Uji Hipotesis
. Sesuai dengan hasil uji asumsi, diperoleh data dengan distribusi
normal dan linier sehingga product moment Pearson dapat
digunakan untuk menguiji korelasi. Pada tabel 7, hubungan stres
akademik dengan motivasi belajar menunjukkan nilai t = 0,195 dan
nilai signifikan sebesar < 0,05. Sehubungan dengan klasifikasi nilai
koefisien korelasi yang dibuat oleh Azwar, dapat dinyatakan

Pearson’s r P terdapat korelasi yang signifikan antara stres akademik dengan
Stres Akademik - Motivasi Belajar 0,195 0.001 motivasi belajar dengan kriteria sedang [19]. Hasil uji korelasi ini
o D005, p <Ol <] _ menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima
Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan
antara stres akademik dengan motivasi belajar siswa SMKN 1 Beji.
Dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,195 dan signifikansi
0,001 < 0,05. Dengan hasil temuan penelitian yang mengarah
positif, maka dapat diartikan bahwa siswa dengan stres akademik
rendah memiliki motivasi belajar yang tinggi, sebaliknya siswa
dengan stres akademik tinggi memiliki motivasi belajar yang rendah
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Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disimpulkan adanya korelasi positif yang signifikan antara stres akademik dengan
motivasi belajar siswa SMKN 1 Beji. Hasil tersebut didukung dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai koefisien
korelasi (r = 0,195) yang menunjukkan bahwa stres akademik berhubungan positif dengan motivasi belajar. Hasil
pengkategorian menunjukkan bahwa mayoritas distribusi frekuensi stres akademik siswa SMKN 1 Beji tergolong rendah
dengan persentase sebesar 55,2, sedangkan distribusi frekuensi motivasi belajarnya tergolong sedang dengan
persentase sebesar 68,1. Jadi, dapat dikatakan bahwa ketika stres akademik siswa tinggi maka motivasi belajar juga
tinggi. Ketika stres akademik siswa sedang maka motivasi belajarnya juga sedang, dan ketika stres akademik siswa
rendah maka motivasi belajarnya juga rendah. Saran bagi siswa untuk meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik
adalah dengan menetapkan tujuan belajar yang jelas, membuat jadwal belajar yang teratur, serta mencari tempat
belajar yang menarik, misalnya belajar di perpustakaan sekolah atau di taman dengan sirkulasi udara yang segar
agar lebih semangat dan rileks dalam belagjar.
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